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KATA PENGANTAR

alam judul “Dinamika Agraria dalam Perspektif

Teologi, Sosial, Hukum, dan Budaya pada
Masyarakat Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil’, merupakan
sebuah karya yang menggambarkan kompleksitas dan
keragaman permasalahan agraria yang melanda masyarakat
pesisir dan pulau-pulau kecil. Dalam buku ini, penulis-penulis
terkemuka dari berbagai bidang ilmu seperti teologi, sosiologi,
hukum, dan antropologi menyajikan pemahaman mendalam
tentang tantangan-tantangan yang dihadapi oleh masyarakat
di wilayah-wilayah tersebut.

Pembahasan dalam buku ini tidak hanya mengupas
masalah-masalah agraria secara teknis, tetapi juga merangkai
perspektif-perspektif teologi, sosial, hukum, dan budaya
yang memberikan pemahaman yang lebih holistik. Dengan
demikian, buku ini menjadi sebuah kontribusi yang berharga
dalam memperkaya diskursus akademis tentang dinamika
agraria, serta menggugah pemikiran untuk melihat fenomena
agraria dalam konteks yang lebih luas.



Selain itu, buku ini juga memberikan gambaran yang
jelas tentang kompleksitas hubungan antara manusia dan
lingkungannya di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil.
Melalui analisis yang mendalam, pembaca akan diajak untuk
memahami bagaimana faktor-faktor sosial, budaya, dan
teologis memengaruhi kebijakan agraria, serta bagaimana
hal tersebut berdampak pada keberlanjutan ekosistem dan
kehidupan masyarakat lokal.

Kami berharap, buku ini tidak hanya menjadi sumber
rujukan bagi para akademisi dan praktisi di berbagai bidang
terkait, tetapi juga dapat menjadi inspirasi bagi pembaca
untuk mengembangkan pemikiran kritis dan solutif dalam
menghadapi tantangan-tantangan agraria yang semakin
kompleks di era globalisasi ini. Akhir kata, kami mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi
dalam pembuatan buku ini, serta berharap agar buku ini dapat
memberikan manfaat yang besar bagi pembaca.
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Dinamika Agraria Dalam Perspektif Teologi, Sosial, Hukum Dan Budaya
Pada Masyarakat Pesisir Dan Pulau-Pulau Kecil

Maluku merupakan suatu provinsi yang terbentang dari
ujung Pulau Buru sampai Tenggara jauh yang didiami oleh
berbagai suku dan budaya. Dengan demikian, tidak heran kalau
mereka memiliki aneka ragam adat istiadat dan kebudayaan,
yang merupakan kekayaan yang seharusnya dipelihara dan
dikembangkan serta dilestarikan.

Kita mengalami fenomena yang jelas memerlukan suatu
respons yang tepat dari bangsa kita, terutama dengan
dukungan teknologi modern. Gerakan penduduk yang semakin
meningkat dalam frekuensi besar danluas persebarannya. Oleh
karena itu hampir tidak ada masyarakat di penjuru manapun
yang tidak terjangkau oleh arus persebaran kebudayaan
secara langsung maupun tidak langsung.

Berbicara mengenai suatu komunitas masyarakat,
tentunya tidak dapat dilepas pisahkan dari budaya yang
dianut oleh masyarakat tersebut. Hal ini dikarenakan, budaya
memiliki peran penting dalam kehidupan suatu masyarakat.

Budaya menunjukkan jati diri suatu komunitas masyarakat
suku bangsa, oleh karena itu, setiap suku bangsa memiliki
budayanya sendiri dengan berbagai nilai yang terkandung
di dalamnya. Kebudayaan merupakan produk masyarakat
yang dapat diamati lewat cara bergaul, cara hidup dan cara
berinteraksi dengan lingkungan dan sesamanya.

Dalam bidang kebudayaan saat ini ada usaha pelestarian
dan pengembangan kebudayaan seperti pelestarian
peninggalan sejarah. Untuk itu dilaksanakan inventarisasi dan
pencatatan beragam aspek kebudayaan daerah seperti cerita
rakyat, permainan rakyat, adat-istiadat, upacara adat, makanan
khas daerah, pakaian daerah dan tak ketinggalan sejarah
lokal serta biografi dari beberapa pelaku sejarah. Semua ini
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masih jauh dari yang diharapkan. Karena masih banyak hal
yang belum dapat ditangani atau masih ada kendala yang
dihadapi dan masih banyak warisan budaya yang tidak sempat
diinventarisasi, dilestarikan dan dikembangkan.

Pada pihak lain masyarakat adat sebagai pendukung
warisan budaya terutama generasi tua, masih ada yang
mempunyai  keinginan  atau  kecenderungan  untuk
mempertahankan budaya asli mereka. Sedangkan generasi
muda cenderung terbuka dan siap mengadakan perubahan
kebudayaan dengan harapan dapat membantu pencapaian
hidup mereka yang lebih baik. Mereka tidak peduli dari
manapun asal unsur-unsur kebudayaan yang mereka perlukan
sebagai acuan dalam menghadapi tantangan selama hal itu
dianggap efektif.

Masyarakat Pulau Seram Kabupaten Maluku Tengah, lebih
khusus masyarakat Negeri Manusela memiliki kebudayaan
dan adat-istiadat yang berkaitan dengan pemanfaatan sejenis
kain yang dinamakan Kain Berang.

Kain berang adalah selembar kain merah yang merupakan
lambang budaya yang ada pada masyarakat Negeri Manusela
yang dipakai atau digunakan pada saat upacara- upacara
adat. Menurut mereka kain berang tersebut memiliki nilai
kepercayaan (religi) yang dapat mendatangkan keuntungan,
sehingga dalam setiap upacara adat kain berang selalu
digunakan. Pemanfaatan dan penggunaan kain berang dalam
setiap upacara adat merupakan suatu fenomena budaya yang
sangat menarik untuk diteliti.

Berdasarkan uraian diatas maka untuk itu penulis tertarik
untuk mengadakan studi kasus tentang makna kain berang
bagi masyarakat Manusela dengan judul “Peranan Kain Berang
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Sebagai Lambang Budaya Pada Masyarakat Negeri Manusela
Kecamatan Seram Utara Kabupaten Maluku Tengah”.

SEJARAH AWAL KAIN BERANG

Kain Berang merupakan lambang budaya yang berguna
dan sangat berperan penting dalam upacara-upacara adat
tertentu pada masyarakat Negeri Manusela. Kain Berang
melambangkan keberanian. Dalam bahasa Wemale atau
daerah, mereka menyebut Kain Berang dengan sebutan
Halihasa, yang terdiri dari dua suku kata yaitu Hali yang
artinya Hati dan Hasa yang artinya Panas. Dari penjelasan tadi
maka dapat disimpulkan bahwa Halihasa adalah Hati Panas,
yang mengandung arti dapat membuat orang berani unutuk
melawan dan menentang musuh. Di daerah Maluku terdapat
banyak sekali lambang-lambang budaya yang tersebar di
daerah-daerah bahkan sampai di Negeri-negeri pedalaman.

Menyangkut dengan sejarah awal kain berang di Negeri
Manusela, sama sekali tidak diingat oleh para informan,
namun yang jelasnya menurut mereka kain berang sudah ada
sejak masa lampau. Ada pandangan lain yang dikemukakan
bahwa kain berang berawal dari kulit kayu, yang dibuat
sedemikian rupa hingga menjadi sebuah kain yang berwarna
merah dan Kain Berang dipakai pertamakali pada saat upacara
perang (mengikuti perang). Menurut pandangan lain juga
bahwa kain berang berawal dari para leluhur sejak masa
lampau yang membuat kain berang dengan cara menenun.
Selanjutnya kain berang mulai dikenal oleh suku Alifuru
dan berkembang sampai sekarang. Kebudayaan serta adat-
istiadat di Negeri Manusela sama sekali belum disentuh atau
mendapat percampuran budaya luar (akulturasi). Akulturasi
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adalah bersatunya dua kebudayaan sehingga membentuk
kebudayaan baru tanpa menghilangkan unsur kebudayaan
asli.

NILAI-NILAI PADA KAIN BERANG

Untuk menjelaskan nilai-nilai yang ada pada Kain Berang
maka menurut (Schwartz, 1994 hal. 21) “Value as desireable
transsituatioanal goal, varying in importance, that serve
as guiding principles in the life of a person or other social
entity” menjelaskan bahwa nilai adalah (1) suatu keyakinan,
(2) berkaitan dengan cara bertingkah laku atau tujuan akhir
tertentu, (3) melampaui situasi spesifik, (4) mengarahkan
seleksi atau evaluasi terhadap tingkah laku, individu,
dan kejadian-kejadian, serta (5) tersusun berdasarkan
derajat kepentingannya. Berdasarkan pendapat tersebut,
terlihat pemahaman tentang nilai, yaitu suatu keyakinan,
berhubungan dengan cara bertingkah laku dan tujuan akhir
tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai adalah suatu
keyakinan mengenai cara bertingkah laku dan tujuan akhir
yang diinginkan individu, dan digunakan sebagai prinsip atau
standar dalam hidupnya.

1. Nilai Sejarah

Sebenarnya nilai yang terkandung dalam Kain Berang

adalah merupakan peristiwa-peristiwa dimasa lampau

yang dilakukan oleh para leluhur dari Negeri Manusela

terutama menyangkut perang yang harus memakai kain

berang oleh kapitan (ksatria). Nilai sejarah yang ada

pada Kain Berang adalah keberanian untuk melawan

musuh, dan menghilangkat rasa takut, yang selanjutnya

merupakan lambang hidup.
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2. Nilai Religius

Teori religi awal, perlu menjadi acuan budaya yaitu
tentang keyakinan terhadap dewa tertinggi. Dalam
temuan Andre Lang, dewa tersebut memiliki peranan
dalam hidup manusia, yaitu sebagai penjaga ketertiban
alam dan kesusilaan. Keyakinan semacam ini muncul,
terutama pada masyarakat yang masih rendah tingkat
budayanya. Keyakinan demikian dalam pandangan Tylor
dan Fraser (Pals, 2001:40) sebagai "kepercayaan kepada
makhluk spiritual”. Makhluk spiritual tersebut, menurut
dia dapat berupa roh yang memiliki kekuatan. Hal ini
pada gilirannya sering dinamakan animisme, yang berasal
dari bahasa Latin anima artinya roh. Keyakinan kepada
roh sebenarnya merupakan bentuk religi yang cukup
tua. Keyakinan demikian tak berarti menyembah kepada
kekuatan bendawi, melainkan kepada anima. Anima, bagi
orang primitif memiliki makna khusus.

Religi dalam pengertian telah menarik perhatian
budaya, karena di dalamnya sering terdapat muatan
budaya yang unik. Karena itu, penulis bisa menerima
pemahaman Ball (1988:35) tentang religi, ada dua paham:
pertama religi sebagai bagian hidup kesusilaan manusia
dan memiliki nilai susila yang tinggi. Gagasan termaksud
telah diuraikan secara filosofi oleh Kant. Kedua, religi
sebagai tergolong dalam alam hidup manusia. Religi
kedua ini menghendaki tiga kebenaran utama, yaitu:
percaya bahwa Tuhan ada, percaya kepada hukum
kesusilaan alamiah, dan pada roh yang abadi. Dari dua
konsep religi semacam ini, pada kenyataannya pengertian
kedua yang menarik perhatian budaya. Apalagi, kalau
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religi kedua tersebut telah bercampuraduk (sinkretis)
dengan kepercayaan.

Kain Berang memiliki nilai religius karena
sesungguhnya Kain Berang merupakan warisan budaya
masa lampau dari para leluhur yang masih menganut
kepercayaan animisme dan dinamisme di mana benda
berupa batu atau pohon dianggap memiliki roh yang dapat
memberikan perlindungan bagi mereka dari ganguan-
gangguan alam. Keyakinan yang sederhana ini ternyata
tidak bisa dianggap remeh karena pada waktu itu segala
sesuatu yang berkaitan dengan supra natural dianggap
dapat memberikan jawaban atas segala permintaan dalam
bentuk doa-doa. Menurut pandangan masyarakat Negeri
Manusela bahwa apabila mereka melakukan ataupun
mengadakan persiapan untuk menghadapi musuh dalam
suatu peperangan, maka hal yang terpenting adalah
memakai Kain Berang. Mereka beranggapan bahwa
apabila Kain Berang dipakai maka ada kekuatan dan
keberanian yang diperoleh untuk menghadapi musuh.
Dan hal yang sangat religius juga mereka lakukan adalah
sebelum melakukan ataupun mengadakan persiapan
untuk menghadapi musuh yaitu melakukan mawe dengan
caramakan siri, pinang, dan kapur makan oleh para kapitan
dan anggota yang mengikuti persiapan untuk perang.
Selanjutnya apabila setelah makan warnanya tidak merah
berarti anggota tersebut tidak bisa mengikuti perang.
Sebaliknya apabila merah berarti anggota tersebut bisa
mengikuti perang.

Kain Berang bagi masyarakat Negeri Manusela
dianggap sebagai pusat kekuatan dan keberanian supra
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natural dan menurut mereka ketika semua berjalan
sesual kebiasaan dan adat mereka, maka kebrhasilan dan
keinginan mereka terkabuli. Tradisi ritual tersebut kadang-
kadang memang kurang masuk akal. Namun demikian,
bagi pendukung budaya yang bersangkutan yang
dipentingkan adalah sikap dasar spiritual yang berbau
emosi religi, bukan logika. Karena itu, dalam tradisi ritual
biasanya terdapat selamatan berupa sesaji sebagai bentuk
persembahan atau pengorbanan kepada zat halus tadi
yang kadang-kadang sulit diterima nalar. Hal ini semua
sebagai perwujudan bakti makhluk kepada kekuatan
supranatural. Pada saat manusia menghidangkan sesaji,
menurut Robertson Smith (Koentjaraningrat, 1990:68)
memiliki fungsi sebagai aktivitas untuk mendorong rasa
solidaritas dengan para dewa. Dewa dianggap sebagai
komunitas istimewa. Hal juga ditegaskan oleh Preusz
bahwa pusat dari religi dan kepercayaan adalah ritus atau
upacara.

PERANAN KAIN BERANG

Peranan yang dimaksudkan disini adalah bagaimana Kain
Berang sebagai lambang budaya mempunyai manfaat yang
signifikan terhadap masyarakat pendukung budaya tersebut
baik pada masa lampau, masa sekarang dan masa yang akan
datang.

Teori yang cukup representatif untuk meneliti simbol ritual
antara lain The Ritual Process: Structur and Anti-Structure
(1966) dan The Forest of Symbol karya Victor Turner (1970).
Buku yang sebagian besar memuat ritual komunitas Ndembu
ini merupakan salah satu gambaran bagaimana mengkaji
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ritual secara mendalam. Kedalaman kajian ritual tidak hanya
terbatas pada aspek proses ritual saja, melainkan sampai pada
makna simbolik ritual tersebut. Selanjutnya Turner (1982:19)
menyatakan bahwa “The symbol is the smallest unit of ritual
which still retains the specific properties of ritual behavior. It
is the ultimate unit of specific structure in a ritual context"
Maksudnya, simbol adalah unit (bagian) terkecil dalam ritual
yang mengandung makna dari tingkah laku ritual yang
bersifat khusus. Simbol tersebut merupakan unit pokok dari
struktur khusus dalam konteks ritual. Itulah sebabnya, pada
bagian lain Turner (1981:2) juga menyatakan bahwa “the ritual
{s an agregation of symbols”. Senada dengan ini, Radcliffe-
Brown (1979:155-177) juga berpendapat jika tindakan ritual
itu banyak mengungkapkan simbol, berarti analisis ritual juga
harus diarahkan pada simbol-simbol ritual tersebut.

Itu berarti keberadaan Kain Berang sebagai lambang
budaya yang terdapat di dalam masyarakat Manusela maupun
masyarakat atau suku lain yang masih tetap memiliki Kain
Berang dalam kehidupan adat-istiadatnya selalu manjadikan
Kain Berang sebagi lambang keberanian.

Kain berang adalah sejenis kain yang berwarna merah,
yang digunakan oleh masyarakat Negeri manusela sebagai
lambang budaya pada kegiatan upacara-upacara tertentu.

Untuk menjelaskan peranan Kain Berang dalam kehidupan
masyarakat Negeri Manusela, maka ada beberapa hal yang
akan dikemukakan oleh penulis sebagai acuan untuk melihat
sejauh mana Peranan Kain Berang ditengah-tengah kehidupan
masyarakat:

203



Dinamika Agraria Dalam Perspektif Teologi, Sosial, Hukum Dan Budaya
Pada Masyarakat Pesisir Dan Pulau-Pulau Kecil

PERANAN KAIN BERANG DALAM UPACARA ADAT

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari informan pangkal
yang ada di Negeri Manusela bahwa, ada upacara adat yang
dilakukan tanpa menggunakan Kain Berang. Dan sebaliknya
ada upacara adat yang harus menggunakan Kain Berang.
Upacara adat yang harus menggunakan Kain Berang adalah:

1. Upacara adat perkawinan

2. Upacara adat perang

3. Cakalele sebagai tarian perang

4. Kahua atau yang disebut maku-maku (salah satu tari-

tarian)

Selanjutnya upacara adat yang tidak menggunakan Kain
Berang adalah seperti:
1. Upacara pelantikan saniri negeri
2. Musyawara bersama untuk menyelesaikan suatu
masalah yang terjadi di dalam Negeri
3. Pertemuan-pertemuan saniri dan kepala
pemerintahan.

Untuk melakukan perang misalnya, sebelum kegiatan
tersebut diselenggarakan biasanya tua-tua adat, saniri dan
kepala pemerintahan Negeri mengumpulkan bahan-bahan
untuk melakukan mawe (mawe adalah salah satu upacara ritual
untuk memprediksi atau untuk mengetahui keberhasilan dan
juga kegagalan). Bahan-bahan itu adalah siri, pinang, kapur
makan, halia merah dan anak panah (ilomo) yang difokuskan
untuk panah dan bukan untuk berburu binatang. Siri, pinang,
dan kapur makan, yang dimakan bersama oleh kapitan dan
anggota perang lainya, kemudian halia merah yang disiapkan,
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disapu pada tubuh kapitan dan anggota perang lainnya.
Menurut penjelasan informan juga bahwa Kain Berang yang
nantinya dipakai oleh Kapitan ataupun anggota lainnya yang
mengikuti perang harus melalui beberapa proses seperti:

1. Kain Berang yang dipakai oleh kapitan dan anggota
perang lainnya diambil dari rumah adat (baileu)

2. Sebelum Kain Berang diambil dari rumah adat, tua-tua
adat dan saniri negeri mengadakan ritual yaitu makan
siri pinang bersama dan kepala adat menyampaikan
maksud kapada para leluhur agar dapat menjaga dan
melindungi serta memberikan keberanian kepada
kapitan dan anggota yang mengikuti perang.

3. Dalam proses ritual berlangsung, kapitan dan para
anggota perang dilarang meninggalkan rumah adat
dengan alasan apapun.

4. Setelah kepala adat menyampaikan maksud,
kemudian mengambil Kain Berang dan diikat pada
kepala kapitan.

Dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan dan untuk
menambah keberanian, serta meminta perlindungan dari para
leluhur mereka. Pakaian kapitan atau panglima perang adalah
mani-mani, malita untuk diikat pada lengan kanan dan kiri, di
kepala memakai lilitan yang disebut haesi, kain berang dan
bulu kaka tua. Berbeda dengan anggota perang lainnya yang
hanya memakai kain berang di kepala. Cara ikat kain berang
juga berbeda. Untuk mengikuti perang bulu kaka tua dan haesi
diikat ditengah-tengah dahi, sedangkan untuk tarian cakalele
atau tarian perang diikat disamping kanan kepala.
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Selain kain berang ada juga beberapa jenis kain yang
mempunyai peran sendiri-sendiri seperti:
1. Kain Patilatu (Batik)
Kain Patilatu dipakai pada saat pelantikan Saniri
Negeri dan musyawara bersama Kepala Pemerintahan
Negeri.

2. Kain Putih.

Kain Putih yang melambangkan kesucian dipakai
apabila di dalam Negeri terjadi kematian berturut-
turut, hasil kebun kering atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan dipakai oleh tuan tanah dan tua-tua adat
untuk berbicara dengan Tuhan sebagai sumber hidup
dan ror-roh nenek moyang dengan cara berdoa (sopala)
menggunakan bahasa adat, dan prosesnya berlangsung
tepat pukul 04.00 Wit (pukul empat pagi). Fenomena
sosial yang dijumpai pada masyarakat Negeri Manusela
menyangkut pelaksanaan upacara-upacara ritual seperti
yang disebutkan diatas masih kental dan belum mendapat
pengaruh dari luar.

PERANAN KAIN BERANG DALAM STRUKTUR
MASYARAKAT ADAT
Sistemkekerabatanmerupakanbagianyangsangatpenting
dalam struktur sosial. Meyer Fortes mengemukakan bahwa
sistem kekerabatan suatu masyarakat dapat dipergunakan
untuk menggambarkan struktur sosial dari masyarakat yang
bersangkutan. Kekerabatan adalah unit-unit sosial yang terdiri
dari beberapa keluarga yang memiliki hubungan darah atau
hubungan perkawinan. Sementara itu, organisasi sosial adalah
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perkumpulan sosial yang dibentuk oleh masyarakat, baik
yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum,
yang berfungsi sebagai sarana partisipasi masyarakat dalam
pembangunan bangsa dan negara. Sebagai makhluk yang
selalu hidup bersama-sama, manusia membentuk organisasi
sosial untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang tidak dapat
mereka capai sendiri.

Sebenarnya kalau kita berbicara tentang struktur
masyarakat adat di Negeri Manusela maupun Seram secara
keseluruhan maka tidak ada sistem pembagian kasta dalam
stratifikasi masyarakat adat di Negeri ini. Namun bila kita
mengkaji lebih jauh tentang fungsi dari masyarakat terutama
dalam kelembagaan saniri maka dengan sendirinya kita
akan menjumpai peranan dari tiap-tiap marga ataupun soa
tertentu dalam melakukan aktivitas itu sendiri. Contoh yang
dapat dikemukakan adalah dalam hal upacara-upacara ritual
terutama upacara adat perang yang harus memakai Kain
Berang, maka ada klasifikasi dari masyarakat Negeri Manusela
di mana orang-orang yang berhak untuk melakukan upacara-
upacara tersebut seperti; tuan tanah, tua-tua adat dan kapitan
sebagai panglima perang (marga Amanukuany, Lilihata, Maloy
dan Masauna).
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Buku ini merupakan wadah hasil dari upaya kolektif para peneliti,
akademisi, dan praktisi yang telah memberikan pikiran terhadap
perkembangan permasalahan agraria yang terjadi di Indonesia, khususnya di
Provinsi Maluku. Gagasan dari para penulis dalam buku ini bertujuan untuk
membagi pengetahuan, pengalaman, dan pemikiran terkini di bidang Agraria
dalam berbagai perspektif baik menurut perspektif Teologi, perspektif Sosial,
perspektif Hukum dan juga perspektif Budaya, yang mana merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
di Indonesia.

Dalam buku ini, pembaca akan menemukan beragam artikel ilmiah
yang mencakup berbagai aspek dan sub-tema yang relevan seputar dinamika
agraria dari berbagai perspektif dan pengalaman pada masyarakat pesisir di
Indonesia secara khusus di Maluku mulai dari pandangan teologis tentang

konflik agrarian di Maluku, padangan budaya, sosial, hukum, dan sejarah
yang berasal dari hasil penelitian, pemikiran teoritis, serta pengalaman
praktis yang kini terangkum dengan sangat baik di buku ini. Artikel-artikel ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam, mengeksplorasi
tren terbaru, serta memberikan solusi untuk berbagai tantangan yang
dihadapidalam terkait masalah pertanahan (agraria).
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